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MOTTO 

 

"Barangsiapa yang berbuat kebaikan (sebesar biji dzarrah), niscaya dia akan 

melihat (balasan) nya. Dan barangsiapa yang berbuat kejahatan (sebesar biji 

dzarrah), niscaya dia akan melihat (balasan) nya pula"
1
 . 

QS. Az-Zalzalah: 7-8 

 

 

 

 

  

                                                           
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Bandung:CV Penerbit 

Diponegoro), hlm 599 
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ABSTRAK 

 

RISA APRIANTI (16220068), PERAN KONSELOR DALAM 

MENANGANI ANAK KORBAN KEKERASAN SEKSUAL DI P2TPAKK 

REKSO DYAH UTAMI YOGYAKARTA: Program Studi Bimbingan dan 

Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2020. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya kasus kekerasan seksual pada 

anak khusunya di Daerah Istimewa Yogyakarta. Anak yang seharusnya memiliki 

lingkungan dan metode pengasuhan yang baik untuk menunjang proses 

pertumbuhan dan perkembangannya justru tidak mendapatkan haknya. Kekerasan 

seksual pada anak tentu saja menimbulkan trauma dan dampak negative lainnya 

pada anak.  Anak yang mengalami trauma tentu saja memerlukan bantuan seorang 

yang professional dan mampu mendampinginya dalam menjalani masa-masa 

pemulihan akibat trauma kekerasan seksual, maka dari itu anak memerlukan suatu 

lembaga dan konselor  yang mampu melindunginya dan memberikan rasa aman 

pada anak.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan peran konselor dalam menangani anak korban kekerasan seksual 

di P2TPAKK “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta. Objek penelitian ini yaitu pada 

peran konselor. Pendekatan yang digunakan yaitu kualitatif. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, display data dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran konselor dalam menangani anak 

korban kekerasan seksual di P2TPAKK “Rekso Dyah Utami” terdiri dari tiga 

peran yaitu konselor sebagai konsultan, konselor sebagai agen perubahan, 

konselor sebagai manajer. 

  

Kata Kunci: Peran Konselor, Anak Korban Kekerasan Seksual 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Penelitian ini berjudul Peran Konselor dalam Menangani Anak Korban 

Kekerasan seksual di  Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak Korban 

Kekerasan P2TPAKK “Rekso Dyah Utami”. Untuk menghindari 

kesalahpahaman pembaca dalam memahami judul tersebut, maka penulis 

memberikan penegasan sebagai berikut: 

1. Peran Konselor 

Peran menurut Soerjono Soekanto  dapat diartikan sebagai perilaku 

individu yang penting bagi struktur masyarakat.
2
 Adapun peran yang 

dimaksud peneliti dalam penelitian ini adalah suatu kondisi dimana 

seseorang memiliki kesempatan untuk melakukan suatu tindakan yang 

berpengaruh bagi masyarakat. 

Konselor adalah seseorang yang karena kewenangan dan 

keahliannya memberi bantuan kepada konseli.
3 

 Konselor yang dimaksud 

peneliti dalam penelitian ini adalah seseorang yang telah  menempuh 

pendidkan minimal strata satu dalam jurusan Bimbingan dan Konseling 

atau telah  menempuh pendidikan profesi konselor, serta mengetahui 

dengan jelas tugas dan fungsinya sebagai seorang yang profesional.  

                                                           
2
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 

hlm.18. 
3
 Makmun Khairani, Psikologi Konseling, (Yogyakarta: CV Aswaja Pressindo, 2013), 

hlm.12. 



2 

 

 
 

Peran konselor adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh seorang 

individu atau konselor yang telah menempuh pendidikan minimal starata 

satu dalam jurusan Bimbingan dan Konseling atau telah menempuh 

pendidikan profesi konselor yang memiliki kewenangan dalam 

menggunakan keahliannya untuk memberikan bantuan kepada konseli 

dalam menyelesaikan masalahnya.  

2. Menangani Anak Korban Kekerasan Seksual 

Menangani menurut Kamus umum bahasa Indonesia adalah 

mengerjakan sendiri, mengerjakan atau mengurusi sendiri.
4 

Menangani 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses mengurus atau 

mengerjakan sesuatu. 

Menurut peraturan daerah Provinsi DIY tentang perlindungan 

perempuan dan anak korban kekerasan yang dimaksud dengan anak adalah 

seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam 

kandungan.
5
 Anak yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini yaitu anak 

yang berusia dibawah 18 tahun.  

Korban adalah perempuan dan anak yang mengalami kesengsaraan 

dan atau penderitaan baik langsung maupun tidak langsung sebagai akibat 

dari kekerasan.
6
 Korban yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini yaitu 

seorang anak yang mengalami penderitaan akibat kekerasan seksual yang 

dilakukan oleh orangtua, kerabat, maupun orang yang tak dikenal. 

                                                           
4
 WJS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), 

hlm.1011. 
5
 Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak Korban Kekerasan (P2TPAKK) “Rekso 

Dyah Utami”, Leaflet (Yogyakarta), hlm.6 
6
 Ibid hlm 7 
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Kekerasan seksual menurut Abraham didefinisikan sebagai suatu 

hubungan seksual suami istri yang dilakukan tanpa persetujuan, perkosaan, 

pencabulan, kontrol seksual akan hak untuk menghasilkan keturunan dan 

berbagai bentuk manipulasi (perbuatan curang) seksual yang dilakukan 

oleh pelaku (penjahat) dengan bermaksud untuk menyebabkan penderitaan 

secara emosional, sosial, dan fisik kepada orang lain.
7 

Kekerasan seksual 

yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu suatu kegiatan berupa tindakan 

perkosaan yang dilakukan pada anak di bawah umur 18 tahun. 

Menangani anak korban kekerasan seksual adalah suatu kegiatan 

mengurus seseorang di bawah umur 18 tahun yang mengalami penderitaan 

akibat perkosaan dalam bentuk manipulasi seksual yang dilakukan oleh 

pelaku dan menyebabkan berbagai penderitaan baik secara fisik, 

emosional dan sosial. 

3. Pusat Pelayanan terpadu perempuan dan anak korban kekerasan 

(P2TPAKK) “Rekso Dyah Utami” 

Pusat Pelayanan terpadu perempuan dan anak korban kekerasan 

atau yang biasa dikenal  (P2TPAKK) “Rekso Dyah Utami” merupakan 

suatu unit kerja fungsional yang menyelenggarakan pelayanan terpadu 

bagi korban kekerasan di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta yang 

selanjutnya disingkat sebagai P2TPAKK “Rekso Dyah Utami” 

Yogyakarta. 

                                                           
7
Aroma Elmina Martha, Proses Pembetukan Hukum Kekerasan terhadap perempuan di 

Indonesia dan Malaysia, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), hlm. 22. 
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Berdasarkan penegasan judul di atas, penelitian yang berjudul 

Peran konselor dalam menangani anak korban kekerasan di P2TPAKK 

“Rekso Dyah Utami” adalah penelitian mengenai tindakan konselor dalam 

membantu seseorang yang berada dibawah umur 18 tahun yang 

mengalami kekerasan seksual berupa tindakan perkosaan di suatu lembaga 

yang bernama P2TPAKK “Rekso Dyah Utami” yang berlokasi di 

Yogyakarta. 

B. Latar Belakang Masalah 

Fenomena kekerasan seksual pada anak beberapa tahun ini mengalami 

peningkatan. Berbagai media cetak, media sosia, dan televisi memberitakan 

berbagai masalah mengenai kekerasan seksual pada anak. Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat bahwa tiga tahun terakhir dari 

tahun 2015 menjadi tahun yang memperihatinkan bagi dunia anak di 

Indonesia. KPAI mengungkapkan bahwa  kasus terbanyak berada ditahun 

2017 yaitu terdapat 116 kasus kekerasan seksual pada anak.
8
 Lembaga 

Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK) juga mencatat bahwa adanya 

peningkatan kasus kekerasan seksual pada anak bahkan dimulai sejak tahun 

2016 yaitu 35 korban, tahun 2017 sejumlah 70 korban dan  tahun 2018 

sejumlah 149 korban. 

. Kekerasan pada anak juga dijumpai diberbagai daerah di Indonesia 

salah satunya di Yogyakarta. Badan Pemberdayaan Perempuan dan 

Masyarakat (BPPM) DIY ada empat anak dalam satu hari yang mengalami 

                                                           
8
 Tim KPAI, KPAI temukan 116 kasus kekerasan seksual terhadap anak, diakses dari : 

www.kpai.go.id, pada tanggal 26 Desember 2019 Pukul 15.00 
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kekerasan. Sementara data penanganan kasus korban kekerasan pada 

perempuan dan anak oleh Rifka Annisa  pada tahun 2015 menunjukkan 

bahwa terdapat 37 kasus perkosaan dan 16 kasus pelecehan seksual. Pada 

tahun 2016 terdapat 27 kasus pekosaan dan 12 kasus pelecehan seksual, 

sementara tahun 2017 mengalami peningkatan kembali menjadi 30 kasus 

perkosaan dan 15 kasus pelecehan seksual.
9
  

Lembaga  P2TPAKK Rekso Dyah Utami  pada tahun 2015 juga 

mencatat bahwa terdapat 3 korban perkosaan pada anak, 19 kasus korban 

pelecehan seksual pada anak, 2 korban pencabulan pada anak. Pada tahun 

2016 kekerasan pada anak sebanyak 32 kasus, 2 diantaranya merupakan kasus 

perkosaan, 17 korban kasus pelecehan seksual dan 7 korban kekerasan dalam 

pacaran dan 2 kasus lainnya. Pada tahun 2017 kekerasan pada anak sejumlah 

18 kasus, terdiri dari kekrasan fisik 2 anak dan psikis sebanyak 15 anak. Anak 

korban penelantaran ada 1 anak. Sedangkan diluar rumah tangga ada 18 anak, 

terdiri dari kekerasan psikis ada 5 anak, pelecehan seksual ada 12 anak, dan 1 

anak korban penelantaran.  

 Data kasus pada tahun 2018 yang terjadi di dalam rumah tangga 

diketahui 20 anak mengalami kekerasan psikis, pelecehan seksual  2 anak, 

sedangkan kekerasan diluar rumah tangga sebanyak 6 anak, terdiri dari 

kekerasan psikis 2 orang anak dan 4 anak pelecehan seksual. Adapun data 

kasus pada tahun 2019 yang dikelompokkan berdasarkan daerah berjumlah 

155 korban yang tersebar  di Kota Yogyakarta 56 korban, Kabupaten Bantul 

                                                           
9
 Administrator, Data kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak yang ditangani Rifka 

Annisa, diakses dari : www.rifka-annisa.org/id/layanan/data-kasus, pada tanggal 28 Desember 

2019 Pukul 20:28 
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41 korban, Kabupaten Sleman 41 korban, Gunung Kidul 6 korban, Kulon 

Progo 3 korban serta 8 orang dari luar DIY. 
10

 

Maraknya kasus kekerasan seksual pada anak tentu saja menimbulkan 

keprihatinan bagi orangtua, keluarga, kerabat maupun anak korban kekerasan 

tersebut. Kekerasan seksual yang terjadi pada anak juga cenderung 

menimbulkan dampak traumatis pada anak. Dampak kekerasan seksual yang 

terjadi ditandai dengan adanya powerlessness, dimana korban merasa tidak 

berdaya dan tersiksa ketika mengungkap peristiwa kekerasan seksual tersebut. 

dampak lain yang ditimbulkan dari adanya kekerasan seksual yaitu dampak 

emosional yang ditandai dengan mengalami stress, depresi, gonjangan jiwa, 

adanya perasaan bersalah, rasa takut, keinginan bunuh diri bahkan kehamilan 

yang tidak diinginkan. Tindakan kekerasan seksual juga menimbulkan 

dampak psikologis yaitu pasca-trauma stress disorder, kecemasan, penyakit 

jiwa lain termasuk gangguan kepribadian dan gangguan identitas disosiatif.
11

 

Anak yang mengalami dampak dari adanya kekerasan seksual tentu saja 

membutuhkan bantuan dari orang yang professional dalam menanganinya, 

sehingga diperlukan adanya suatu lembaga yang mampu mengantisipasi dan 

menangani berbagai kasus kekerasan seksual pada anak. Salah satu lembaga 

perlindungan anak yang terdapat di Yogyakarta yaitu Lembaga P2TPAKK 

Rekso Dyah Utami yang beralamat di jalan Balirejo NO 29 Muja muju, 

Umbulharjo, Yogyakarta.  

                                                           
10

 Administrator : Data Kasus Kekerasan yang ditangani di P2TPAKK “Rekso Dyah Utami 

DIY di tahun 2016-2019, diakses dari http://reksodyahutami.blogspot.com, pada tanggal 29 

Desember 2019 Pukul 19:00 WIB. 
11

 Ivo Noviana, Kekerasan Seksual pada Anak: Dampak dan Penanganannya, Jurnal Sosio 

Informa, Vol . 01, No. 1 (Januari, 2015) hlm. 18 
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Lembaga P2TPAKK Rekso Dyah  merupakan satu-satunya pusat 

pelayanan terpadu perempuan dan anak yang didirikan atas partisipasi 

masyarakat yang peduli terhadap maraknya kasus kekerasan terhadap 

perempuan dan anak. P2TPAKK “Rekso Dyah utami” memegang prinsip dari 

“masyarakat untuk masyarakat”. Berbagai aspek dari golongan masyarakat 

baik itu pekerja sosial, psikolog, konselor maupun relawan turut 

berpartisipasi dalam mendirikan sekaligus mengembangkan lembaga tersebut. 

Lembaga P2TPAKK Rekso Dyah Utami merupakan lembaga non profit yang 

bergerak dalam pelayanan dan penanganan bagi korban kekerasan khususnya 

perempuan dan anak. P2TPAKK “Rekso Dyah Utani” telah terbukti  berperan 

aktif dalam menangani berbagai kasus yang berkaitan dengan kekerasan, 

penelantaran, pelecehan dan berbagai kasus yang berkaitan dengan 

perempuan dan anak dari tahun ke tahun. P2TPAKK Rekso Dyah Utami juga 

mampu melakukan tugas dan fungsinya dalam melakukan berbagai tindakan 

baik preventif maupun kuratif sebagai ajang penghapusan kekerasan terhadap 

perempuan dan anak khususnya kekerasan seksual yang sampai saat ini masih 

merajalela.  

Lembaga P2TPAKK “Rekso Dyah Utami” memiliki berbagai konselor 

yang kompeten dalam menjalankan tugasnya. Konselor di P2TPAKK “Rekso 

Dyah Utami” terdiri dari konselor hukum, konselor psikologi, konselor 

kerohanian dan konselor sosial. Koordinasi antar konselor satu dengan yang 

lainnya patut diapresiasi karena tiap-tiap konselor yang berada di P2TPAKK 

Rekso Dyah Utami memiliki berbagai fungsi yang berbeda-beda namun tetap 
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pada tujuan yang sama yaitu bersinergi dalam penanganan kasus perempuan 

dan anak. 

Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti tertarik untuk mengkaji 

lebih dalam mengenai peran yang dilakukan konselor di P2TPAKK Rekso 

Dyah Utami dalam bentuk skripsi dengan judul “Peran Konselor Dalam 

Menangani Anak Korban Kekerasan Seksual di  Pusat Pelayanan Terpadu 

Perempuan dan Anak Korban Kekerasan P2TPAKK “Rekso Dyah Utami” 

Yogyakarta. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka penulis 

merumuskan permasalahan yang akan dibahas yaitu bagaimana peran 

konselor dalam menangani anak korban kekerasan seksual di P2TPAKK 

“Rekso Dyah Utami” Yogyakarta? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana peran konselor dalam menangani anak 

korban kekerasan seksual. 

E. Manfaat  Penelitian  

1. Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

keilmuan dalam bidang bimbingan dan konseling khususnya di lingkungan 

akademik prodi Bimbingan dan Konseling Islam Universitas Islam Negeri 
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Sunan Kalijaga serta mampu menambah pengetahuan dan wawasan 

mengenai anak korban kekeraan seksual. 

2. Praktis  

Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

penulis konselor, dan lembaga yang terkait dengan kekerasan terhadap 

anak. 

a. Bagi penulis 

Bagi penulis manfaat dari penelitian ini mampu memberikan 

pengalaman dalam penelitian serta wawasan yang luas mengenai peran 

yang harus dilakukan oleh konselor dalam menangani anak korban 

kekerasan seksual.   

b. Bagi konselor 

Penelitian ini memberikan evaluasi bagi konselor atas perannya 

dalam mengenai berbagai kasus, khususnya menangani anak korban 

kekerasan seksual. 

c. Bagi lembaga terkait 

Dapat dijadikan sebagai acuan arah gerak lembaga dalam memilih 

konselor yang kompeten untuk penanganan anak korban kekerasan 

seksual. 

F. Telaah Pustaka 

Sebagai syarat dalam penulisan suatu karya ilmiah, diperlukan adanya 

tinjauan pustaka demi menghindari terjadinya pengulangan penelitian, serta 

menambah wawasan bagi peneliti sehingga ditemukan letak perbedaan 
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penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitin sebelumnya. Berikut 

adalah beberapa penelitian terkait dengan penelitian ini.  

Skripsi oleh Aminatul Laili dengan judul Metode Bimbingan Konseling 

Islam Bagi Anak korban kekerasan dalam Rumah Tangga di Rekso Dyah 

Utami Yogyakarta.
12

 Tujuan dari penelitian ini adalah bagaimana metode 

konseling islam bagi anak korban kekerasan dalam rumah tangga di Rekso 

Dyah Utami Yogyakarta. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif subjek 

penelitian ini yaitu konselor dan pengurus lembaga Rekso Dyah Utami, 

sedangkan objek penelitiannya yaitu metode bimbingan dan konseling yang 

dilakukan Rekso Dyah Utami dalam mendampingi anak korban kekerasan 

dalam rumah tangga. Metode pengumpulan data menggunakan interview, 

dokumentasi, observasi dan analisis data. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa metode Bimbingan Konseling Islam Bagi Anak korban kekerasan 

dalam Rumah Tangga di Rekso Dyah Utami Yogyakarta dilakukan dengan 

dalam tiga tahapan yaitu tahap awal konseling (analisis) yaitu identifikasi 

klien korban kekerasan dalam rumah tangga, tahapan yang kedua yaitu tahap 

kerja dengan metode tatap muka, home visit, mediasi, shelter, telpon, metode 

jejaring sedangkan tahapan ketiga yaitu tahapan akhir konseling berupa 

evaluasi dan follow up. 

Skripsi oleh Nurul Laeliya dengan judul “Intervensi Psikososial Bagi 

Anak Korban Kekerasan Seksual (Studi Kasus Yayasan Lembaga 

                                                           
12

 Aminatul Laili, Metode Bimbingan Konseling Islam Bagi Anak Korban Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga di Rekso Dyah Utami, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010). 
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perlindungan anak) di Provinsi DIY.”
13 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menggambarkan intervensi psikososial terhadap korban kekerasan 

seksual anak di YLPA Provinsi DIY. Jenis penelitian ini deskriftif kualitatif, 

sedangkan metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi, 

dokumentasi, keabsahan data dan analisis data. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa intervensi sosial yang dilakukan adalah memberikan 

terapi bermain, terapi keluarga dan pemberian motivasi. Adapun peran 

pekerja sosial dalam hal ini yaitu sebagai broker, pendamping bagi orangtua 

klien dalam menerima bantuan, sebagai mediator dan fasilitator.   

Skripsi oleh Aditya Prasamdhitha dengan judul Rehabilitasi sosial 

terhadap anak korban kekerasan seksual oleh pusat pelayanan terpadu 

perempuan dan anak korban kekerasan (P2TPAKK) Rekso Dyah Utami 

Yogyakarta.
14

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menggambarkan bagaimana upaya P2TPAKK Rekso Dyah Utami dalam 

melakukan rehabiltasi sosial terhadap anak korban kekerasan seksual, 

termasuk kendala dan hasil dari rehabilitasi sosial tersebut. Jenis penelitian 

ini yaitu kualitatif dengan pendekatan deskriptif, sedangkan metode 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara terstruktur 

dan studi dokumentasi. Metode analisis data dilakukan dengan reduksi data, 

penyajian data dan kesimpulan.  

                                                           
13

 Nurul Laeliya, Intervensi Psikososial Bagi Anak Korban Kekerasan Seksual (Studi Kasus 

Yayasan Lembaga perlindungan anak) di Provinsi DIY, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas dakwah dan 

Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014) 
14

Aditya Prasamdhitha, Rehabilitasi sosial terhadap anak korban kekerasan seksual oleh 

pusat pelayanan terpadu perempuan dan anak korban kekerasan (P2TPAKK) Rekso Dyah Utami 

Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2017) 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses rehabilitasi sosial yang 

dilakukan P2TPAKK Rekso Dyah Utami dalam menangani anak korban 

kekerasan seksual melalui beberapa tahapan diantaranya motivasi diagnosis, 

perawatan dan pengasuhan, pelatihan vokasional dan kewirausahaan, 

bimbingan mental spiritual, bimbingan fisik, bimbingan sosial dan 

psikososial, pelayanan aksebilitas, bantuan dan asistensi sosial, bimbingan 

resosialisasi, bimbingan lanjut, dan rujukan. Kenadala yang dihadapi oleh 

P2TPAKK Rekso Dyah Utami dalam upaya rehabilitasi sosial yaitu kendala 

organisasional meliputi kurangnya SDM baik tenaga kerja maupun relawan. 

Kendala teknis meliputi adanya klien atau pengantar yang berbohong secara 

berlebihan, klien sulit untuk diajak berkomunikasi dan kurangnya waktu 

rehabilitasi. Hasil dari rehabilitasi sosial yang dilakukan P2TPAKK Rekso 

Dyah Utami yaitu secara umum menunjukkan hasil yang baik. 

Skripsi oleh Naely Soraya dengan judul Penanganan Trauma Anak 

Korban Kekerasan Seksual di Lembaga Perlindungan perempuan anak dan 

Remaja (LP-PAR) Kota Pekalongan (Prespektif Bimbingan Konseling 

Islam).
15 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penanganan trauma 

anak korban kekerasan seksual di LP-PAR Kota Pekalongan, dan untuk 

menganalisis penanganan trauma anak korban kekerasan seksual di LP-PAR 

Kota Pekalongan ditinjau dari asas-asas, fungsi dan tujuan bimbingan dan 

konseling Islam. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. 

                                                           
15

 Naely Soraya, Penanganan anak korban kekerasan seksual di lembaga perlindungan 

perempuan anak dan remaja (LP-PAR) Kota Pekalongan (Prespektif Bimbingan dan Konseling 

Islam), Skripsi (Semarang:  Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Negeri Walisongo, 

2018) 
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Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Metode analisis data menggunakan reduction, data display dan 

verification. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanganan anak korban 

kekerasan seksual di LP-PAR dilakukan melalui tujuh tahapan yaitu tahap 

pengaduan, registrasi, penanganan medis, penanganan psikologi, penanganan 

hokum, penanganan spiritual dan penanganan sosial. Penanganan tersebut 

juga sesuai dengan asas-asas dan tujuan Bimbingan dan Konseling Islam. 

Tujuan dari penanganan trauma pada anak korban kekerasan seksual yaitu: 

pertama, agar korban mengalami perubahan positif.  Kedua, agar kondisi fisik 

dan mentalnya menjadi lebih sehat. Ketiga, agar anak lebih mendekatkan diri 

pada Allah, SWT. 

Skripsi oleh Ageng Widodo yang berjudul Rehabilitasi sosial terhadap 

korban perkosaan di Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak Korban 

Kekerasan (P2TPAKK) “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta
16

 Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tujuan rehabilitasi sosial di P2TPAKK “Rekso 

Dyah Utami” Yogyakarta dan mengetahui Faktor pendukung dan 

Penghambat dalam proses rehabilitasi sosial di P2TPAKK “Rekso Dyah 

Utami” Yogyakarta. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu studi kasus dengan pendekatan kualitatif, dengan subjek penelitian yaitu 

tenaga professional dalam melaksanakan rehabilitasi sosial. Adapun teknik 

                                                           
16

 Ageng Widodo, Rehabilitasi sosial terhadap korban perkosaan di Pusat Pelayanan 

Terpadu Perempuan dan Anak Korban Kekerasan (P2TPAKK) “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta, 

Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2017) 
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pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan, dan verifikasi data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan rehabilitasi sosial di P2TPAKK “Rekso 

Dyah Utami” yaitu  kegiatan assessment, terapi psikososial, melakukan 

kegiatan bimbingan terhadap korban,  melakukan kegiatan resosialisasi, dan 

bimbingan lanjut.  Adapun factor pendukung dalam proses rehabilitasi sosial 

terhadap korban perkosaan di RDU yaitu dukungan keluarga, keyakinan diri 

klien, semangat spiritual, terapi dan bimbingan dalam rehabilitasi, dukungan 

dari teman atau lingkungan sekitar.    

Skripsi oleh Fiqhiyah Rahmatiah dengan judul Peran Bimbingan 

Spiritual pada Korban KDRT di Pusat Pelayanan Terpadu (P2TPA) Rekso 

Dyah Utami Yogyakarta.
17

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

sejauhmana peranan bimbingan spiritual dari konselor kerohanian dalam 

menangani kasus KDRT di Pusat Pelayanan Terpadu (P2TPA) Rekso Dyah 

Utami Yogyakarta, selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 

dan memahami secara detail proses bimbingan spiritual yang diberikan oleh 

konselor kerohanian kepada korban kasus KDRT di Pusat Pelayanan Terpadu 

(P2TPA) Rekso Dyah Utami Yogyakarta.  

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif, 

sumber data atau informan dalam penelitian ini yaitu Kepala Pusat P2TPA, 

konselor kerohanian dan pengelola P2TPA “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta. 

                                                           
17

 Fiqhiyah Rahmatiah, Peran Bimbingan Spiritual pada Korban KDRT di Pusat Pelayanan 

Terpadu (P2TPA) Rekso Dyah Utami Yogyakarta, Tesis, (Yogyakarta: Pascasarjana Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2017) 
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Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan yaitu 

reduksi data, display data dan verifikasi data.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peran konselor kerohanian di P2TPA “Rekso Dyah Utami” 

Yogyakarta hanya mampu memegang keberhasilan 15 sampa 20% saja. Hal 

ini dikarenakan sebagian besar korban yang dating ke lembaga tersebut sudah 

memiliki niat untuk bercerai. Metode yang digunakan dalam memberikan 

solusi yaitu metode nasihat, dengan memberikan nasihat yang sesuai dengan 

masalah yang sedang dihadapi klien. Adapun peran bimbingan spiritual  yang 

diberikan oleh konselor kerohanian antara lain memberikan edukasi 

pernikahan, memberikan edukasi tentang perceraian, membantu memberikan 

solusi, membantu korban KDRT untuk memahami permasalahannya, 

memberikan motivasi kepada korban, mendekatkan korban kepada Tuhannya. 

Skripsi oleh Reliya, dengan judul Upaya Pemulihan Terhadap Emosi 

Anak Korban Pelecehan Seksual (Pedofilia).
18

 Penelitian ini bertujuan untuk 

Untuk mengetahui upaya yang dilakukan terhadap pemulihan emosi anak 

korban pelecehan seksual (Pedofil) di Unit Pelaksana Teknik Dinas (UPTD) 

Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan Dan Anak (P2TP2A) 

Provinsi Lampung, dan Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

dalam pemulihan terhadap emosional korban pelecehan seksual di Unit 

Pelaksana Teknik Dinas (UPTD) Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan 

Perempuan Dan Anak (P2TP2A) Provinsi Lampung. Penelitian ini termasuk 

                                                           
18

 Reliya, Upaya Pemulihan Terhadap Emosi Anak Korban Pelecehan Seksual (Pedofilia), 

Skripsi (Lampung: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan, 

2018) 
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dengan pendekatan kualitatif dan ada yang diperoleh langsung dari objek 

penelitian yaitu tentang, Proses pendampingan psikologis terhadap anak 

korban Pelecehan Seksual, yang diberikan oleh UPTD Pusat Pelayanan 

Terpadu Pemberdayaan perempuan Dan Anak (P2TP2A) Provinsi Lampung. 

Adapun metode penumpulan data yang digunakan yaitu metode observasi, 

interview, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam upaya penanganan terhadap 

anak korban pelecehan seksual, Unit Pelayananan Teknik Dinas (UPTD) 

Pusat Perlindungan Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) 

mendapatkan hasil  terbukanya klien, hilangnya trauma ringan akibat 

pelecehan seksual yang dialami, meningkatnya fungsi sosial serta komunikasi 

lebih baik lagi dikeluarga maupun lingkungan.  Adapun Hal-hal yang menjadi 

faktor penghambat dan pendukung keberhasilan dalam upaya pemulihan 

tersebut diantaranya adalah sebagai Faktor Penghambat; 1). Ruangan yang 

sempit dalam melakukan konseling. 2). Belum adanya sarana transportasi 

yang cukup untuk menunjang dalam penjemputan maupun penghantaran 

korban dan konselor. 3). Anak dipaksa oleh orang tua sehimgga anak tertutup 

tidak mampu menceritakan apa yang ia rasakan. Faktor Pendukung: 1) 

Keberanian keluarga korban untuk melapor ke UPTD P2TP2A maupun 

kepolisian. 2) Anak tidak terpaksa sehingga anak terbuka menceritakan 

semua permasalahan. 3) Adanya koordinasi dan kolaburasi yang baik dengan 

instansi maupun lembaga lainnya. 4) Profesionalisme dan pengalaman selaku 

konselor. 5) Adanya kerjasama dengan rumah sakit daerah, sehingga 
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memudahkan dalam pengobatan medis 6) Adanya Rumah Penyembuhan 

Trauma Central (RPTC) untuk menyembuhkan trauma pada korban terhadap 

lingkungan tempat tinggal. 

 Berdasarkan beberapa penelitian di atas, penulis menemukan 

persamaan yaitu sama-sama mengambil tema tentang kekerasan seksual  pada 

anak dan ada beberapa penelitian yang dilakukan di tempat yang sama yaitu 

P2TPAKK “Rekso Dyah Utami”.  Pada penelitian yang penulis lakukan  juga 

terdapat perbedaan  dengan penelitian-penelitian yang tersebut di atas, yaitu 

mengenai objek yang diteliti. Penulis  melakukan penelitian mengenai peran 

yang dilakukan konselor dalam menangani anak korban kekerasan seksual. 

G. Kajian Teori 

1. Tinjauan Tentang Peran Konselor 

a. Peran Konselor 

Baruth dan Robinson mengemukakan bahwa peran konselor 

adalah apa yang diharapkan dari posisi yang dijalani seorang konselor 

dan persepsi orang lain terhadap posisi konselor tersebut.19 
Menurut 

Calr Roger peran konselor yaitu sebagai orang yang memfasilitatori 

kegiatan konseling, konselor juga berperan sebagai mediator yang 

memberikan kesempatan pada konseli untuk dapat mengungkapkan 

perasaan dan masalah yang dialaminya.
20

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa peran 

konselor adalah suatu kondisi yang menyebabkan konselor menjalani 

                                                           
19

 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktek, 

(Jakarta: Kencana, 2011) , hlm. 31. 
20

 Ibid, hlm. 73 
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tugasnya agar sesuai dengan presepsi oranglain terhadap dirinya. 

Adapun peran konselor dapat berupa fasilitator dan mediator. Seorang 

konselor hendaknya memiliki keterampilan dalam menunjang 

perannya, misalnya memiliki sifat empati, mampu berkomunikasi 

dengan baik, mampu membantu dengan sukarela sesuai dengan 

presepsi orang lain terhadap peran konselor tersebut. Adapun  peran 

konselor menurut Barruth dan Robinson yaitu
:21 

1) Konselor Sebagai Konselor  

Konselor sebagai konselor berarti bahwa usaha membantu 

(menyembuhkan) orang lain dilakukan konselor melalui suatu 

proses wawancara konseling. Wawancara tersebut bisa untuk 

mencari data atau memecahkan masalah konseli.  Dalam perannya, 

konselor hendaknya melakukan berbagai tindakan berupa upaya 

untuk mencapai tujuan konseli, mengatasi kekurangan pada 

konseli, kesulitan perkembangan konseli, membuat keputusan dan 

rencana yang baik demi perubahan dan pertumbuhan konseli, 

meningkatkan kesejahteraan konseli.
22

 

2) Konselor Sebagai Konsultan 

Konselor sebagai konsultan yaitu konselor dapat menjalin 

kerjasama dengan berbagai pihak dalam membantu konseli. 

Konselor juga diharapkan memiliki keahlihan dalam proses 

                                                           
21

 Muhammdan Nur Wangid, “Revitalitasi Peran Konselor di Sekolah”, Jurnal Psikologi 

Pendidikan dan Bimbingan, (Juli 2015), hlm. 84.  
22

 Muhammad Nur Wangid, “Peran Konselor Sekolah dalam Pendidikan Karakter”, Jurnal 

Pendidikan, (2010). Hlm 181 
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pengkonsultasian (consulting process) yang melibatkan berbagai 

pihak seperti orangtua, guru dan kerabat dekat konseli yang 

berpengaruh bagi kehidupan konseli. 

3) Konselor Sebagai Agen Perubahan 

Konselor sebagai agen perubahan berarti bahwa konselor 

mengupayakan keseluruhan lingkungan konseli dalam keadaan 

baik. Konselor memerlukan keahlian dalam memahami system 

lingkungan dan sosial, karena lingkungan sosial yang baik dapat 

mempengaruhi kesehatan mental konseli untuk menjadi lebih baik. 

Konselor berupaya untuk memperkuat lingkungan konseli menjadi 

lebih baik dan konseli dapat diterima di lingkungan tersebut. Dalam 

hubungan ini konselor hendaknya bekerjasama dengan berbagai 

pihak untuk merancang program pengembangan bagi konseli. 
23

 

4) Konselor Sebagai Agen Pencegahan Utama 

Peran konselor sebagai agen pencegahan yaitu konselor 

berupaya mencegah perkembangan yang salah, dan hal-hal yang 

menghambat pada perkembangan konseli. Konselor dapat 

melakukan berbagai kegiatan preventif untuk menunjang proses 

perkembangan pada konseli.
24

 

5) Konselor Sebagai Menejer 

Konselor sebagai manejer yaitu konselor harus sanggup 

menangani berbagai segi program pelayanan atau berperan sebagai 
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 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktek, 

(Jakarta: Kencana, 2011) 
24

 Ibid hlm 85 
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administrator seperti menjadwalkan kegiatan, melakukan testing, 

penelitian, penilaian sampai menata file data.
25

 

Berdasarkan teori tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

peran konselor yaitu konselor sebagai terapis yaitu konselor 

bertugas dalam membantu konseli dalam proses penyembuhannya, 

konselor sebagai konsultan yaitu konselor bertugas dalam 

memberikan layanan konsultasi bagi konseli serta mampu bekerja 

sama dengan berbagai pihak dalam membantu konseli, konselor 

sebagai agen perubahan yaitu konselor bertugas dalam memberikan 

perubahan dalam kehidupan konseli, konselor sebagai agen 

pencegahan utama yaitu konselor mampu memberikan berbagai 

tindakan preventif bagi konselor, dan konselor sebagai manajer 

yaitu konselor bertugas dalam mengatur berbagai layanan maupun 

kegiatan bagi konseli. 

b. Karakteristik Konselor 

Karakteristik konselor menurut Carl Roger yaitu:
26

 

1) Congruence 

Congruence adalah suatu kondisi dimana seorang konselor 

terlebih dahulu memahami dirinya sendiri, pikiran dan 

perkataannya harus sejalan. Konselor menjadi diri sendiri tanpa 

menutup-nutupi kekurangannya. 
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2) Unconditional Positive Regard 

Unconditional positive regard atau yang biasa disebut 

dengan penerimaan tanpa syarat yaitu kondisi dimana seorang 

konselor menerima konseli dengan latar belakangnya yang berbeda 

dan menghargai perbedaan tersebut. 

3) Empathy 

Seorang konselor hendaknya memiliki sikap empathy yaitu 

kemampuan untuk merasakan segala yang dialami klien secara 

sadar dan tidak terlarut sampai kehilangan sadar.
27

 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik konselor terdiri dari congruence  yaitu konselor memili 

sikap memahami dan mengerti mengenai dirinya sendiri, 

unconditional positive regard yaitu konselor mampu menerima 

konseli dengan tanpa syarat dan tanpa membeda-bedakan konseli 

serta mampu menerima latar belakang konseli. Empathy yaitu 

konselor memiliki kemampuan untuk merasakan dan peduli 

terhadap permasalahan yang dialami oleh klien.  

c. Kualitas Pribadi Konselor 

Kualitas pribadi sangat berpengaruh terhadap kinerja konselor 

dalam menjalankan tugasnya. Adapun kualitas pribadi konselor 

ditandai dengan: 
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1) Pemahaman diri 

Seorang konselor dituntut untuk dapat memahami dirinya 

sendiri dengan baik sebelum memberikan layanan bimbingan dan 

konseling kepada konseli. Self knowledge berarti bahwa konselor 

memahami dirinya dengan baik, memahami dirinya apa yang harus 

dilakukan, alasan yang menyebabkan melakukan hal tersebut, dan 

masalah apa yang harus diselesaikan. Konselor yang memiliki 

tingkat self knowledge yang baik, akan menunjukkan sifat-sifat 

baik, seperti menyadari kebutuhan dirinya dengan baik, memahami 

perasaan-perasannya dengan baik, menyadari perasaan hatinya 

ketika proses konseling, dan memahami atau mengakui kelebihan 

atau kekurangan dirinya.
28

 

2) Kompeten  

Konselor memiliki kualitas fisik, intelektual, emosional, 

sosial dan moral sebagai pribadi yang berguna. Satu hal penting 

yang membedakan hubungan persahabatan dengan hubungan 

konseling adalah kompetensi yang dimiliki konselor. Konselor 

yang efektif adalah konselor yang memiliki pengetahuan akademik, 

kualitas pribadi, dan keterampilan konseling.  

3) Kesehatan psikologis yang baik 

Koselor dituntut memiliki kesehatan psikologis yang lebih 

baik dari konseli karena kesehatan psikologis akan menadari 
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pemahamannya terhadap perilaku dan keterampilannya. Konselor 

dengan kesehatan psikologis yang baik memiliki kualitas sebagai 

berikut: a) memperoleh pemuasan kebutuhan rasa aman, cinta, 

kekuatan dan hasrat seksual. b) dapat mengatasi masalah-masalah 

pribadi yang dihadapinya. c) menyadari kelemahan dan 

keterbatasan kemampuan dirinya. d) menciptakan hubungan yang 

lebih baik.
29

  

4) Dapat dipercaya 

Konselor tidak menjadi ancaman atau penyebabkecemasan 

bagi konseli. Konselor yang dipercaya cenderung memiliki kualitas 

sikap dan perilaku seperti berikut : a) memiliki pribadi yang 

konsisten. b) dapat dipercaya oleh orang lain. c) tidak pernah 

membuat orang lain (konseli) kecewa atau kesal. d) 

bertanggungjawab, mampu merespon orang lain secara utuh, tidak 

ingkar janji, dan mau membantu secara penuh.
30

 

5) Jujur 

Konselor bersikap transparan (terbuka), autentik, dan asli 

(genuine). Konselor yang jujur memiliki karakteristik bersikap 

kongruen, dan memiliki pemahaman yang jelas tentang makna 

kejujuran.
31
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6) Kuat 

Konseli memandang konselor sebagai orang yang tabah 

dalam menghadapi masalah, dapat mendorong konseli untuk 

mengatasi masalahnya, dan dapat menanggulangi kebutuhan dan 

masalah pribadi konseli. Konselor yang kuat cenderung 

menampilkan kualitas sikap dan perilaku yang fleksibel, memiliki 

identitas diri yang jelas, dan dapat membuat batasan waktu pantas 

dalam konseling.
32

 

7) Bersikap hangat 

Konselor dapat bersikap ramah, penuh perhatian, dan 

memberikan kasih sayang.  

8) Responsif 

Konselor hendaknya bersikap dinamis dan tidak pasif, dalam 

pemberian umpan balik yang bermanfaat, informasi yang berguna, 

mengemukakan gagasan baru, sehingga muncul diskusi antara 

konselor dan konseli dengan memegang tanggungjawab masing-

masing guna menyelesaikan masalah konseli.
33

 

9) Sabar 

Konselor yang sabar cenderung menampilkan kualitas sikap 

dan perilaku yang tidak tergesa-gesa. Sikap ini menunjukkan 

bahwa konselor lebih memerhatikan diri klien daripada hasilnya.  
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10)  Sensitif 

Sensitif berarti menyadari adanya dinamika psikologis yang 

tersembunyi atau sifat-sifat peka yang ada pada diri klien maupun 

dirinya sendiri. Konselor yang sensitif memiliki kualitas perilaku 

seperti : 1) sensitif terhadap reaksi dirinya sendiri. 2) mengetahui 

kapan, dimana, dan berapa lama mengungkap masalah konseli. 3) 

mengajukan pernyataan tentang persepsi konseli tentang masalah 

yang dihadapinya. 4) sensitif terhadap sifat-sifat yang mudah 

menyinggung dirinya. 
34

 

11) Kebebasan 

Karakteristik konselor dalam hal kebebasan berarti konselor 

memiliki pemikiran terbuka dan menjunjung tinggi nilai kebebasan, 

memahami perbedaan, dan menghargai konseli apabila memiliki 

latar belakang yang berbeda dengannya.  Konselor juga mampu 

memberikan batasan-batasan pada konseli akan tetapi tidak 

mengekangnya.
35

 

12) Memiliki kesadaran holistic 

Klien secara utuh dan tidak mendekatinya secara terbagi. 

Konselor yang memiliki kesadaran holistik akan cenderung 

menampilkan karakteristik seperti : menyadari secara akurat 

dimensi-dimensi kepribadian yang kompleks, menemukan cara 
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memberikan konsultasi yang tepat dan mempertimbangkan perlu 

atau tidaknya referal (rujukan), akrab dan terbuka terhadap 

berbagai teori.
36

 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 

kualitas pribadi konselor terdiri dari Pemahaman diri, berarti 

konselor mampu memahami dirinya sendiri serta memiliki 

pengetahuan yang baik. Kompeten, berarti konselor memiliki 

kualitas yang baik dalam segi pengetahuan dibidang konseling. 

Kesehatan psikologis yang baik, yaitu mengelola kondisi 

psikologisnya dengan baik. Konselor dapat dipercaya berarti 

konselor mampu menjaga asas kerahasiaan. Jujur berarti konselor 

mampu kongruen dengan dirinya dan genuine dalam menghadapi 

masalah konseli. Kuat berarti konselor mampu menghadapi setiap 

permasalahan yang terjadi. Bersikap hangat yaitu konselor 

berkepribadian yang penuh perhatian pada konseli, responsif yaitu 

konselor mampu dengan cepat dan tanggap dalam memberikan 

bantuan pada konseli, sabar berarti konselor bisa tenang dan tidak 

tergesa-gesa. Sensitif berarti konselor peka terhadap hal-hal kecil 

yang dialami klien. Kebebasan berarti konselor memiliki pemikiran 

yang terbuka, memiliki kesadaran holistik yaitu konselor dapat 

memahami klien secara utuh.  
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2. Tinjauan Tentang Kekerasan Seksual 

a. Pengertian Kekerasan Seksual 

Kekerasan seksual berasal dari dua kata yaitu kekerasan dan 

seksual, yang di dalam bahasa Inggris disebut dengan sexual 

hardness. Kekerasan seksual adalah setiap tindakan penyerangan yang 

bersifat seksual yang ditujukan kepada perempuan, baik yang bersifat 

fisik atau non fisik dan tanpa memperdulikan ada atau tidaknya 

hubungan personal anatar pelaku dengan korban.
37

 Kekerasan seksual 

adalah segala bentuk tindakan berupa ajakan atau pemaksaan seperti 

meraba, mencium, membelai, memaksa untuk menonton pornografi, 

ucapan-ucapan yang tidak senonoh dan segala bentuk kegiatan yang 

tidak dikehendaki korban.38  

Kekerasan seksual menurut RUU PKS adalah setiap perbuatan 

merendahkan, menghina, menyerang atau perbuatan lainnya terhadap 

tubuh, hasrat seksual seseorang, dan/atau fungsi reproduksi, secara 

paksa, bertentangan dangan kehendak seseorang itu tidak mampu 

memberikan persetujuan dalam keadaan bebas, karena ketimpangan 

relasi kuasa dan/atau relasi gender, yang berakibat atau tidak berakibat 

penderitaan atau kesengsaraan secara fisik, psikis, seksual, kerugian 

secara ekonomi, sosial, budaya dan politik.
39
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Berdasarkan pengertian kekerasan seksual tersebut di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kekerasan seksual adalah  segala bentuk tindakan 

berupa ajakan atau pemaksaan seperti meraba, mencium, melakukan 

hubungan seksual, perlakukan tidak senonoh dengan maksud 

memuaskan hawa nafsu salah satu pihak dan satu pihak lain merasa 

trintimidasi dan tidak sukarela yang berakibat pada luka psikis, fisik, 

psikologis maupun sosial dan budaya. 

b. Bentuk Kekerasan Seksual 

Dalam draft pasal 5 ayat (2) RUU PKS (Rancangan Undang-

undang tentang Penghaspusan Kekerasan Seskual) bentuk dari 

kekerasan seksual bermacam-macam, diantaranya yaitu:40 

1) Pelecehan seksual 

Pelecehan seksual adalah tindakan berupa ungkapan verbal 

(komentar, gurauan) yang tidak senonoh, perilaku tidak senonoh 

seperti meraba, membelai, mencolek, dan memeluk, 

mempertontonkan video pornografi, serangan dan paksaan seperti 

memaksa untuk mencium, memeluk, dan mengancam akan 

menyulitkan korban apabila menolak keinginannya.
41

 

2) Kontrol Seskual 

Kontrol seksual yaitu tindakan berupa paksaan menggunakan 

atau tidak menggunakan busana tertentu, pemaksaan kehamilan, 

aborsi, sterilisasi dan pemaksaan perkawinan. 
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3) Perkosaan 

Perkosaan adalah hubungan seksual yang dilakukan tanpa 

adanya keinginan dan dipaksakan diantara salah satu pihak. Korban 

berada di bawah ancaman fisik atau psikologis, kekerasan, dalam 

keadaan tidak sadar, mengalami keterbelakangan mental, dan 

kondisi kecacatan lain, sehingga tidak bisa menolak apa yang 

terjadi, tidak mengerti, atau tidak dapat dipertanggungjawabkan 

atas apa yang terjadi. 
42

 

4) Eksploitasi seksual 

Eksploitasi seksual meliputi prostitusi dan pornografi. Hal ini 

cukup unik karena meliputi kelompok secara berpartisipasi. Hal ini 

merupakan patologi dimana kedua orangtua sering terlibat kegiatan 

seksual dengan anak-anaknya dan memanfaatkan anak-anaknya 

untuk prostitusi atau pornografi.
43

 

5) Penyiksaan seksual 

Penyiksaan seksual adalah tindakan khusus menyerang organ 

dan seksualitas perempuan yang dilakukan dengan sengaja 

sehingga menimbulkan penderitaan hebat, baik rohani, jasmani 

maupun seksualitas. Tindakan ini dilakukan dengan tujuan 

menghukum korban atas apa yang diperbuatnya. Pada intinya 

tindakan penyiksaan seksual dilakukan oleh seseorang pada orang 
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lain atas dasar kekesalan, kekecewaan, kemarahan pelaku kepada 

korban atas tindakan yang dilakukan oleh korban.
44

 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 

bentuk-bentuk kekerasan seksual terdiri dari pelecehan seksual, 

kontrol seksual, perkosaan, eksploitasi seksual dan penyiksaan 

seksual. Adapun pelecehan seksual merupakan tindakan berupa 

ungkapan verbal maupun nonverbal seperti, mensiul depan lawan 

jenis, merangkul, memeluk, memegang alat kelamin, dan lain-lain. 

Kontrol seksual berupa tindakan untuk menguasai korban dalam 

memenuhi hasrat seksual pelaku. Perkosaan yaitu berhubungan 

seksual dengan cara paksaan atau tidak dikehendaki oleh salah satu 

pihak, yang menyebabkan salah satu pihak tersebut merasa tidak 

nyaman atau menderita. Eksploitasi seksual yaitu tindakan 

pemanfaatan organ tubuh korban untuk tujuan mencari keuntungan, 

sementara penyiksaan seksual merupakan tindakan yang secara 

langsung menyerang organ intim korban sehingga menimbulkan 

luka atau rasa sakit. 

c. Penyebab Kekerasan Seksual 

Faktor-faktor  yang menyebabkan terjadinya tindak kekerasan 

seksual yang dialami oleh anak adalah sebagai berikut:
45

 

1) Faktor kelalaian orangtua. Orang tua yang tidak memperhatikan 

tumbuh kembang dan pergaulan anak. hal ini membuat anak 
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menjadi korban kekerasan seksual, selain itu orangtua yang lalai 

dan salah dalam metode pengasuhannya serta tidak memberikan 

edukasi atau pendidikan seks dini pada anak juga dapat memicu 

anak untuk menjadi korban kekerasan.  

2) Faktor rendahnya moralitas dan mentalitas perilaku. Moralitas dan 

mentalitas perilaku yang tidak tumbuh dengan baik membuat 

perilaku tidak dapat mengontrol nafsu atau perilakunya. 

3) Faktor ekonomi. Biasanya pelaku memberikan iming-iming kepada 

korban. Pelaku biasanya menghalalkan segala cara agar rencananya 

berjalan mulus.
46

 

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas dapat disimpulkan 

bahwa faktor penyebab adanya kekerasan seksual yaitu faktor 

kelalaian orang tua yang berarti bahwa orang tua kurang 

memberikan edukasi sejak dini pada anak, orang tua kurang 

memerhatikan lingkungan anak. Faktor moralitas pelaku juga 

menjadi pemicu adanya kekerasan seksual, yang mana pelaku tidak 

bisa mengontrol perilaku bejatnya, selain itu faktor ekonomi juga 

menjadi penyebab adanya kekerasan seksual karena dengan kondisi 

ekonomi yang sulit menyebabkan anak dengan polosnya menerima 

tawaran dari pelaku kejahatan dan anak  bisa tergiur dengan iming-

iming yang diberikan oleh pelaku kejahatan. 
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d. Dampak Kekerasan Seskual  

Kekerasan seksual memberikan dampak yang cukup berat bagi 

anak. Kebanyakan anak yang mengalami tindak kekerasan seksual 

memiliki gangguan mental yang serius. Menurut Finkelhor dan 

Brownie (2013) menjelaskan bahwa dampak kekerasan seksual pada 

anak yaitu:
47

 

1) Trauma seksual (Traumatic Sexualization) 

Trauma seksual yaitu ketakutan seseorang dalam menjalani 

hubungan seksual yang diakibatkan oleh luka lama, atau kejadian 

yang tidak menyenangkan yang dialaminya pada masa lalu. 

2) Tidak berdaya (Powerlessness) 

Orang yang pernah mengalami kekerasan seksual, akan 

mengalami ketakutan yang mengantuinya. Ketakutan berlebihan 

yang dialami korban menyebabkan ia tidak berdaya dan lemah. 

Kondisi ini menyebabkan dampak negatif yang membuat korban 

tidak mampu dan kurang efektif dalam menjalankan aktifitas 

sebagaimana mestinya.  

3) Stigma (Stigmation) 

Korban yang mengalami kekerasan seksual akan merasa 

bersalah, malu, memiliki presepsi diri yang buruk, sehingga korban 

menggap dirinya keji dan kotor serta marah terhadap dirinya 

sendiri. Biasanya korban memiliki presepsi tersendiri atas dirinya, 
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korban akan selalu mengingat kejadian yang daialaminya sehingga 

ketika korban mengingat kembali kejadian tersebut, korban akan 

memberikan reaksi psikologis yang negative seperti trauma, 

gemetar, menangis, marah, kecewa dan lain-lain.
48

 

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas dapat disimpulkan 

bahwa dampak dari kekerasan seksual terdiri dari trauma seksual 

yaitu kondisi ketakutan yang ditimbulkan oleh luka lama atau 

kejadian yang tidak menyenangkan. Dampak lain dari kekerasan 

seksual yaitu tidak berdaya (powerless), yaitu kondisi tidak berdaya 

atau lemah yang menyebabkan seseorang tidak memiliki gairah 

hidup, selain itu dampak yang ditimbulkan dari kekerasan seksual 

yaitu stigmation yaitu korban memiliki presepsi yang buruk tentang 

dirinya diiringi dengan perasaan-perasan takut, kecewa, marah, dan 

kondisi negatif lainnya. 

e. Pelaku dan Korban Kekerasan Seksual 

1) Pelaku  

Pelaku adalah orang yang melakukan tindak pidana yang 

bersangkutan, dalam arti orang yang dengan suatu kesengajaan 

atau tidak sengaja seperti yang diisyaratkan oleh undang-undang.
 

Pelaku tersebut dalam artian orang yang melakukan suatu tindak 

kejahatan yang tertera dalam undang-undang baik itu secara 

disengaja maupun tidak disengaja. Macam-macam pelaku 
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Kekerasan seksual dapat dilakukan oleh siapa saja dan dari latar 

belakang yang berbeda-beda. Adapun pelaku kekerasan seksual 

diantaranya:49 

a) Tetangga 

Tetangga yang dimaksud adalah orang-orang yang 

memiliki kedekatan dalam lingkungan korban, biasanya 

sudah mengetahui gerak-gerik dan kelemahan korban. 

Tetangga merupakan orang yang dekat namun tidak memiliki 

hubungan keluarga, biasanya tetangga yang melakukan 

pelecehan maupun kekerasan seksual telah memahami status 

korban, kondisi atau keadaan korban sehingga mampu 

mencari celah untuk melakukan pelecehan atau kekerasan 

seksual. 

b) Teman 

Teman yang dimaksud adalah teman dalam satu 

komunitas, sepermainan, organisasi, maupun teman dekat 

atau pacar. Teman merupakan bagian dari lingkungan 

sepermainan korban. Seorang teman bisa melakukan tindakan 

kekerasan seksual atas dasar suka atau memiliki perasaan 

terhadap korban.  

 

c) Orang tak dikenal 
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Kekerasan seksual juga bisa jadi dilakukan oleh orang 

tak dikenal yang memang menyukai korban. Modus orang 

yang tak dikenal dalam menjerat korban pun beragam, bisa 

melalui aplikasi facebook, wattsapp, bertemu di jalan, 

melalui aplikasi dating dan lain-lain.
50

 

d) Guru 

Guru juga dapat melakukan kekerasan seksual pada 

muridnya. Secara umum guru melakukan modus dengan 

cara mengiming-imingi nilai bagus pada murid atau korban. 

e) Orangtua  

Kekerasan seksual kerap kali dilakukan oleh orangtua 

korban, misalnya seorang ayah yang melakukan pemerkosaan 

terhadap anak perempuannya. Pada kasus kekerasan seksual 

banyak ditemukan bahwa orang terdekatlah yang kerap kali 

melakukan tindakan tak senonoh pada anak. Banyak factor 

yang menyebabkan sang ayah melakukan tindakan keji 

tersebut, biasanya karena didasari oleh kondisi ibu korban 

yang tak mampu mengawasi anak secara langsung, misalnya 

ayah dan ibu bercerai kemudian sang anak dirawat oleh sang 

ayah dengan metode pengasuhan yang salah.
51

  

Berdasarkan pemaparan tersebut di atas dapat 

disimpulkan bahwa pelaku kekerasan seksual bisa saja 
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merupakan orang-orang terdekat korban, karena orang 

terdekat tentu saja sudah mengetahui bagaimana kondisi 

korban, orang-orang tersebut yaitu tetangga, teman, guru dan 

orang tua bahkan  orang yang tak dikenal.  

2) Korban 

Korban adalah orang yang menderita jasmaniah dan 

rohaniah sebagai akibat tindakan oranglain yang mencari 

pemenuhan kepentingan diri sendiri atau oranglain yang 

bertentangan dengan kepentingan hak asasi.
52

 Korban merupakan 

orang yang teraniaya dan mengalami banyak kerugian yang 

disebabkan oleh tindakan buruk orang lain. Adapun macam-

macam korban  Menurut Stephen Schafer yaitu: 

a. Unrelated victims adalah mereka yang tidak ada hubungan 

dengan si pelaku. Penyebab menjadi korban biasanya karena 

ada hal yang potensial untuk menjadi korban dan semua 

resiko biasanya ditanggung oleh korban.  

b. Provocative victims yaitu mereka yang menjadi korban akibat 

dirinya memicu kejahatan. Tanggungjawab dan kerugian ada 

pada korban dan pelaku.  

c. Participating victims, yaitu mereka yang menjadi korban 

karena ketidaktahuannya dan tanpa disadari dapat memicu 
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kejahatan. Kesalahan dan tanggungjawab sepenuhnya ada 

pada pelaku 

d. Biologically weak victim, merupakan kejahatan yang 

disebabkan oleh keadaan fisik korban atau orang yang tidak 

berdaya melawan, seperti perempuan, anak, manula, remaja 

dan lain-lain. Kesalahan dan tanggungjawab terletak pada 

masyarakat atau pemerintah setempat karena tidak dapat 

memberi perlindungan kepada korban yang tidak berdaya. 

e. Social weak victims, adalah korban kejahatan yang 

disebabkan oleh kelalaian masyarakat, pemerintah maupun 

aparat, yaitu gelandangan, pengemis, orang gila yang 

berkeliaran di jalanan dan lain-lain. 

f. Selfvictimizing victims adalah korban kejahatan yang 

disebabkan oleh dirinya sendiri, atau tanpa campurtangan 

oranglain. 

g. Political victims adalah korban karena lawan politiknya 

maksudnya yaitu secara sosiologis, korban ini tidak dapat 

dipertanggungjawabkan kecuali adanya perubahan konstelasi 

politik.
53

 

Berdasarkan pemaparan mengenai macam-macam korban 

dapat disimpulkan bahwa korban itu terdiei dari bermacam-

macam diantaranya unrelated victims yaitu korban yang ada 
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kaitannya dengan pelaku, provocative victims yaitu korban yang 

memicu adanya kejahatan, partisipasing victims yaitu korban 

tidak mengerti bahwa perbuatannya dapat memicu kejahatan, 

biological weak victim yaitu orang dengan  

f.  Kekerasan Seksual dalam Pandangan Islam 

Persoalan mengenai seksualitas banyak termaktub dalam ayat-

ayat pada kitab suci al-Qur’an seperti perkawinan, perceraian, 

perlakuan istri kepada suami, perlakuan suami pada istri, poligami, 

dan kisah yang berkaitan dengan penyimpangan seksual yang 

dilakukan oleh kaum Nabi Luth. hal tersebut menunjukkan bahwa al-

Qur’an memiliki peran penting dalam setiap persoalan kehudipan 

umat manusia khususnya dalam hidup berumah tangga.
54

  

. Al-Qur’an banyak membahas terkait kehidupan seksual dalam 

berumah tangga. Salah satu contoh dari teks al-Qur’an yang seringkali 

disalahpahami yaitu dalam surat al-Baqarah ayat 223 

َ وَا قوُا اللََّّ مُوا لِِنَْفسُِكُمْ ۚ وَاتَّ ىٰ شِئْتُمْ ۖ وَقَدِّ كُمْ مُلََقُ نِسَاؤُكُمْ حَرْثٌ لكَُمْ فَأتُْوا حَرْثَكُمْ أنََّ وهُ ۗ وَبَشِّرِ عْلمَُوا أنََّ

 الْمُؤْمِنيِنَ 

Artinya :  Istri-istrimu adalah seperti tanah, tempat kamu bercocok  

tanam, maka datangilah tempat kamu bercocok tanam itu 

bagaimana saja kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal 

yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan 

ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan 

berilah kabar gembira orang-orang yang beriman. (QS. Al-

Baqarah: 223) 
55
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Secara sekilas, ayat tersebut menggambarkan relasi seksual 

suami dan istri. Perempuan diumpamakan sebagai ladang tempat 

bercocok tanam dan laki-laki merupakan penebar benih. Dengan kata 

lain penebar benih bisa dengan sesuka hati menanam apa yang akan 

ditanam, dan kapan pun yang dia mau.  Penafsiran tersebut 

berkembang di tengah-tengah masyarakat luas  dan banyak tersebar di 

kalangan orang awam yang hanya mempelajari dan memahami ayat 

tersebut secara sepintas.  

Banyak orang menganggap bahwa pengharusan istri untuk 

memenuhi hak suami bersumber dari ayat ini. Sebagian masyarakat 

yang masih menganut budaya patriarki atau kebapakan, atau budaya 

yang lebih didominasi oleh laki-laki sebagai pusat kuasanya. 

Perempuan dalam budaya tersebut dianggap sebagai golongan yang 

rendah dan hina. Berbagai tindakan yang tidak manusiawi pun kerap 

kali menjadi hal yang biasa dijumpai, seperti suami merasa lebih 

tinggi derajatnya dari pada perempuan sehingga suami dapat berbuat 

sesuka hati, suami bisa bergonta ganti pasangan, laki-laki bisa 

menceraikan perempuan kapan saja, laki-laki tidak mau menafkahi 

perempuan, dan kasus pelecehan maupun kekerasan seksual  yang 

dilakukan suami pada istri.  

Maraknya kasus mengenai kekerasan seksual yang dilakukan 

oleh suami pada istri, tentu saja menimbulkan ketidak harmonisan 

dalam berumah tangga. Perempuan yang mengalami perbuatan yang 
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tidak menyenangkan tersebut hanya bisa diam dan patuh tanpa bisa 

bertindak apapun dan bersembunyi dibalik kata patuh terhadap suami. 

Akibatnya kasus kekerasan seksual yang dialami oleh perempuan atau 

istri seringkali ditutup-tutupi bahkan dibiarkan dengan dalih bahwa 

hubungan seksual merupakan suatu yang halal bahkan menjadi ladang 

pahala dalam kehidupan berumah tangga.56 
Ibadah dijadikan sebagai 

dalih yang diungkapkan suami agar istrinya menuruti kemauannya. 

Kondisi capek, lelah, tidak mood, dan bahkan sedang menstruasi pun 

mengharuskan istri melayani suami ketika diajak berhubungan yang 

bernilai ibadah dalam agama Islam. Hal tersebut disebabkan oleh 

stigma yang salah dikalangan masyarakat, serta kurangnya kajian 

mengenai hak-hak, peran dan kewajiban laki-laki dan perempuan 

dalam kehidupan berumah tangga. Masyarakat masih menganggap 

bahwa laki-laki adalah pemimpin keluarga dan memegang kendali 

penuh atas kehidupan dalam rumah tangga, setiap perkataan, kemauan 

dan perintah laki-laki harus dituruti dan dilakukan oleh perempuan 

yang posisinya sebagai makmum. Adapun dalam suatu hadits 

dijelaskan bahwa “Apabila seorang laki-laki mengajak istrinya ke 

ranjang, tetapi istri enggan untuk memenuhinya, maka istri dilaknat 

oleh malaikat sampai pagi.” 

Islam memandang kekerasan seksual pada istri sebagai suatu 

tindakan yang memang tidak dibenarkan karena dapat merusak harkat 
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dan martabat seorang perempuan. Tindakan kekerasan seksual 

tersebut merupakan tindakan yang bertentangan dengan semangat dan 

prinsip umum al-Qur’an.
57

 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 

kekerasan seksual pada istri merupakan tindakan yang bertentangan 

dengan al-Qur’an. Suami hendaknya mengupayakan rumah tangganya 

berjalan dengan harmonis, dengan cara menjadi teladan yan baik 

untuk istri dan anak-anaknya serta berperilaku baik di hadapan 

istrinya. Kondisi istri yang telah sepenuhnya menjadi hak suami, 

terkadang juga disalahgunakan oleh suami, sehingga apapun kemauan 

suami harus dituruti oleh sang istri. Tindakan kekerasan seksual pada 

istri dapat menimbulkan dampak negatif yang dapat melukai fisik dan 

batin istri. Tindakan tersebut sangat tidak pantas untuk dilakukan, 

apalagi bila tindakan tesebut terjadi pada anak karena seeorang anak 

hendaknya mendapatkan kasih saying dan perlindungan orangtuanya.  

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan dengan 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif yaitu merupakan suatu 

penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian misalnya perilaku, presepsi, motivasi, tindakan dan 

lain-lain secara holistik dan dengan cara berbentuk kata-kata  dan bahasa 
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pada suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah
.58

 Penelitian kualitatif ini digunakan karena 

mampu mendeskripsikan objek penelitian secara rinci. Serta memudahkan 

peneliti dalam menggambarkan hal yang akan diteliti. Penelitian kualitatif 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan peran 

konselor dalam menangani anak korban kekerasan seksual di P2TPAKK 

Rekso Dyah Utami Yogyakarta.  

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Subjek penelitian adalah individu atau benda atau organisme yang 

dijadikan sebagai sumber informasi yang dibutuhkan dalam data 

penelitian.
59

 Peneliti mengambil subjek penelitian berdasarkan teknik 

purposive sampling  yaitu teknik pengambilan sample sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu yang dimaksud 

yaitu orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan, 

atau sebagai penguasa sehingga memudahkan peneliti menjelajahi 

objek dan situasi sosial yang diteliti.
60

 

Konselor di P2TPAKK “Rekso Dyah Utami” berjumlah 12 orang 

yang terdiri dari konselor hukum, konselor rehabilitasi sosial, konselor 

psikologi, konselor kerohanian dan ketua pelaksana bidang,  dari 12 

konselor tersebut yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu 3 orang 
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konselor. Ketiga konselor tersebut yaitu 1 orang konselor psikologi 

bernama bu Elli, 1 orang konselor rehabilitasi sosial yaitu bu Tuti dan 1 

orang ketua pelaksana yaitu bu Yani dengan alasan lebih mengetahui 

mengenai anak korban kekerasan dari segi kesehatan psikologis dan 

penanganan melalui rehabilitasi sosial serta lebih mengetahui seluk 

beluk mengenai anak korban kekerasan seksual dibandingkan dengan 

konselor lainnya.  

Adapun kriteria konselor yang dijadikan subjek dalam penelitian 

ini yaitu: 

1) Konselor Rehabilitasi Sosial 

a) Bekerja minimal 3 bulan sebagai konselor rehabilitasi sosial di 

P2TPAKK Rekso Dyah Utami. 

b) Telah menangani anak korban kekerasan dengan usia di bawah 

18 tahun minimal berjumlah 3 orang. 

2) Konselor Psikologi 

a) Bekerja minimal 3 bulan sebagai konselor psikologi di 

P2TPAKK Rekso Dyah Utami. 

b) Telah menangani  anak korban kekerasan dengan usia di bawah 

18 tahun minimal 3 orang. 

3) Ketua Pelaksana 

a) Bekerja minimal 3 bulan sebagai konselor psikologi di 

P2TPAKK Rekso Dyah Utami. 
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b) Telah mendampingi dan menangani anak korban kekerasan 

sekual di bawah umur 18 tahun minimal 3 orang.  

Anak korban kekerasan di P2TPAKK “Rekso Dyah 

Utami”berjumlah 12 orang. Dari 12 anak korban kekerasan dengan 

kasus perkosaan terdapat 1 orang yang mengalami perkosaan. Penulis 

mengambil 1 orang tersebut sebagai subjek tambahan, subjek tersebut 

berinisial LL, namun data terkait LL penulis tidak begitu banyak 

mendapatkannya dikarenakan P2TPAKK “Rekso Dyah Utami” 

memegang teguh kode etik mengenai asas kerahasiaan.
61

 

b. Obyek penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek adalah peran konselor 

dalam menangani anak korban kekerasan seksual di P2TPAKK Rekso 

Dyah Utami Yogyakarta.  

3. Metode Pengumpul data 

a. Wawancara  

Menurut Gorden  wawancara merupakan percakapan antara 

dua orang di mana salah satunya bertujuan untuk menggali dan 

mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tertentu.
62

 Pada penelitian 

ini, peneliti menggunakan teknik wawancara terstruktur. Wawancara 

terstruktur yaitu pewawancara menetapkan sendiri masalah-masalah 
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dan pertanyaan yang akan diajukan dan tertulis dalam lembar 

kuisioner.
63

  

Pada peneliti pertanyaan-pertanyaan tersebut akan diajukan 

kepada subjek penelitian yaitu konselor psikilogi, konselor 

rehabilitasi sosial, dan ketua bidang pelaksana di P2TPAKK “Rekso 

Dyah Utami Yogyakarta. 

 

b. Observasi 

Metode pengumpul data atau pengamatan merupakan aktivitas 

pencatatan fenomena yang dilakukan secara terlibat (partisipatif) 

maupun nonpartisipatif.
64

 Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

observasi secara nonpartisipatif yaitu penulis tidak terlibat langsung 

dengan kegiatan yang berkaitan dengan objek penelitian. dengan 

kata lain, peneliti hanya memperhatikan dan mengamati subjek 

dalam kegiatannya dan tidak ikut langsung sebagai partisipan.
65

 

Observasi yang dilakukan penulis dalam penelitian ini yaitu 

mengenai peran konselor dalam menangani anak korban kekerasan 

di P2TPAKK “Rekso Dyah Utami” Yogakarta. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi berupa mengumpulkan data-data 

mengenai orang atau sekelompok orang, peristiwa atau kejadian, 
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dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait dengan fokus penelitian 

yang berguna dalam penelitian kualitatif. 
66

 Pada penelitian ini, 

peneliti mengambil atau menggunakan dokumen berupa teks, leaflet, 

gambar, pamphlet, media massa atau blog, data-data, dan lain 

sebagainya. 

 

 

4. Metode Keabsahan Data 

Metode keabsahan data yang digunakan oleh penulis yaitu 

triangulasi data, yaitu pengecekan terhadap data dan penafsiranya dengan 

cara membandingkan dengan data yang diperoleh dari sumber lain pada 

berbagai fase penelitian lapangan, dengan waktu yang berlainan dengan 

menggunakan metode yang berlainan
.67 

Teknik triangulasi data pada 

penelitian ini yaitu teknik triangulasi sumber digunakan dengan jalan 

membandingkan data yang diperoleh melalui wawancara anatar informasi 

yang satu dengan yang lainnya. sedangkan triangulasi metode dilakukan 

dengan jalan membandingkan data yang diperoleh melalui wawancara dan 

observasi. Penulis membandingkan data-data yang diperoleh terkait peran 

konselor dalam menangani anak korban kekerasan seksual dari hasil 

observasi, dokumentasi dan wawancara dengan informan-informan 

lainnya. 

5. Metode Analisis Data 
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Proses menganalisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 

sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai 

di lapangan. Adapun analisis data yang digunakan oleh penulis yaitu: 

Dalam proses analisis data, penulis menggunakan model Miles dan 

Hubeman, yaitu:
68

 

1) Data Reduction (Reduksi Data) 

Pada tahap ini data akan dipilih, disederhanakan, difokuskan dan 

dibuang yang tidak perlu, sehinggan nantinya akan dipilih kesimpulan 

yang dapat digambarkan dan diverifikasi. 

2) Data Display (Penyajian Data) 

Kegiatan kedua yaitu display data, maka data terorganisasikan, 

tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah 

difahami. Pada penelitian ini, data disajikan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, dan bentuk teks narrative. 

3) Verification  

Kegiatan ketiga saat menganalisis data yaitu verifikasi data atau 

penarikan kesimpulan. Pada tahap ini reduksi data, display data, dan 

penarikan kesimpulan saling berhubungan yang nantinya akan 

diverifikasi bukan hanya sekali dan akan diverifikasi oleh orang yang 

ahli.
69
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang tertera pada bab III mengenai peran konselor 

terhadap anak korban kekerasan seksual dapat disimpulkan bahwa bentuk-

bentuk peran konselor dalam menangani anak korban kekerasan di 

P2TPAKK “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta yaitu: 

1. Konselor Sebagai Konsultan 

Konselor berperan dalam memberikan layanan konsultasi bagi 

korban kekerasan seksual dan keluarganya. Konsultasi tersebut diadakan 

agar korban memiliki pemahaman terhadap tindakan yang harus ia lakukan 

dalam mengahadapi permasalahannya. Adapun layanan konsultasi yang 

diberikan konselor kepada anak korban kekerasan seksual yaitu konsultasi 

hukum, kesehatan dan psikologis. 

2. Konselor sebagai agen perubahan 

Konselor sebagai agen perubahan yaitu konselor berperan menjadi role 

mode dan figure  bagi korban. Konselor yang memiliki karakteristik 

sebagai pembawa perubahan tentunya dapat menjadi panutan dalam setiap 

kegiatan yang dilakukan oleh korban, dan konselor mampu memberikan 

kegiatan-kegiatan yang positif dan membawa perubahan bagi diri korban 

seperti kegiatan bimibingan fisik dan spiritual, bimbingan vocational dan 

bimbingan sosial.  
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3. Konselor sebagai manajer  

Konselor sebagai manajer yaitu konselor bertanggung jawab dalam 

mengelola seluruh kegiatan yang dilakukan oleh korban dari memulai 

aktivitas sampai mengakhirinya. Konselor juga bertanggung jawab dalam 

mengelola data-data terkait korban dan menyimpannya dengan baik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh dan kesimpulan dari hasil 

penelitian dan analisis data, maka demi peningkatan dan perbaikan dalam 

proses penanganan anak korban kekerasan, maka penulis mengajukan saran-

saran sebagai berikut : 

1. Bagi Lembaga  

P2TPAKK “Rekso Dyah Utami” hendaknya mengupayakan untuk 

memberikan fasilitas yang lebih baik dan menciptakan lingkungan yang 

nyaman demi menunjang proses pemulihan pada anak, karena dengan 

adanya fasilitas yang representatif maka akan meningkatkan motivasi pada 

anak dengan begitu anak akan mudah dalam  proses penyembuhan. 

2. Bagi Konselor 

Konselor di P2TPAKK “Rekso Dyah Utami” hendaknya 

memperbanyak kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan perkembangan 

anak, seperti kegiatan mengenalkan anak pada lingkungan sekitar agar 

anak lebih mudah menjalani proses pemulihan.  
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C. Kata Penutup 

Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. 

yang telah memberikan kekuatan, hidayah dan taufiq-Nya kepada penulis, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Peran Konselor 

Dalam Menangani anak korban kekerasan di P2TPAKK “Reko Dyah Utami” 

Yogyakarta. Penulis telah berusaha semaksimal mungkin dalam melakukan 

yang terbaik dalam menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa tak 

ada gading yang tak retak, pun sama halnya dalam penulisan maupun 

penelitian yang penulis lakukan tidak terlepas dari kesalahan baik itu segi 

penulisan maupun isi dan pembahasan. Penulis sangat berharap para pembaca 

mampu memberikan kritik dan saran yang membangun agar tidak terjadi 

kekeliruan dan kesalahan yang sama bagi penulis di kemudian hari.  

Penulis berharap semoga skripsi dengan judul “Peran Konselor Dalam 

Menangani anak Korban Kekerasan Seksual di P2TPAKK Rekso Dyah 

Utami” Yogyakarta dapat bermanfaat secara khusus bagi keilmuan bimbingan 

dan konseling Islam dalam menambah pengetahuan dan kemampuan konselor 

dalam menangani anak korban kekerasan seksual. Dan secara luas bagi para 

pembaca yang memiliki keterkaitan dengan peran konselor, konseling, dan 

kekerasan seksual. Akhirnya hanya kepada Allah SWT. penulis memohon 

petunjuk dan bimbingan dari segala kesalahan dan kekhilafan dalam penulisan 

ini. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Ketua Pelakasana  

a. Identitas ketua Pelaksana (nama, alamat, ttl, keluarga, lama kerja).  

b. Bagaimana Sejarah Berdirinya P2TPAKK Rekso Dyah Utami? 

c. Apa Visi misi P2TPAKK Rekso Dyah Utami? 

d. Apa tujuan berdirinya P2TPAKK Rekso Dyah Utami? 

e. Siapa saja sasaran dari pelayanan di P2TPAKK Rekso Dyah Utami? 

f. Sarana dan Prasarana di P2TPAKK Rekso Dyah Utami  

 Apa saja fasilitas yang ada di RDU? 

 Berapa Jumlah konselor dan Pegawai? 

g. Bagaimana system pelayanan di RDU? 

h. Bagaimana peran konselor di P2TPAKK “Rekso Dyah Utami” 

i. Gambaran umum tentang konselor  

 Berapa jumlah konselor yang ada di RDU? 

 Apa tugas dari seorang konselor di RDU? 

 Apa saja syarat menjadi konselor (pribadi konselor)? 

j. Gambaran umum tentang anak 

  Bagaimana data mengenai korban kekerasan pada anak dari tahun 

ke tahun? 

 Apa saja jenis-jenis kasus kekerasan seksual pada anak? 
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B. Konselor Rehabilitasi Sosial. 

a. Profil konselor(identitas: Nama, alamat, umur, pendidikan, pekerjaan/ 

karir) 

b. Bagaimana peran konselor di P2TPAKK “Rekso Dyah Utami”? 

a. Bagaimana cara konselor mengatasi kekerasan seksual? 

b. Bagaimana identitas anak korban kekerasan seksual?  

c. Apa saja jenis-jenis kekerasan seksual? 

d. Apa saja dampak kekerasan seksual pada anak? 

C. Konselor Psikologi 

a. Profil konselor (identitas: Nama, alamat, umur, pendidikan, pekerjaan/ 

karir) 

b. Bagaimana peran konselor di P2TPAKK “Rekso Dyah Utami”? 

c. Bagaimana Cara konselor mengatasi kekerasan seksual? 

d. Bagaimana identitas Anak korban kekerasan seksual? 

e. Apa saja Jenis-jenis kekerasan seksual? 

f. Apa saja dampak kekerasan seksual pada anak? 
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